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Abstract

This study aims to analyze the relationship between road geometric parameters and traffic accident rates
with a primary focus on the influence of curve radius, road curvature, and side space on the potential for
accidents. This study uses accident data collected from various road sections to see the pattern of relationships
between geometric conditions and accident frequency. The findings show that curves with small radii, sharp
curvatures, and limited side space significantly increase the likelihood of accidents. This study also compares
the results obtained with previous studies, such as those conducted by Kriswardhana et al. (2020) and
Mahmudah et al. (2023), which found a similar relationship between suboptimal geometric design and high
accident rates. Based on the results of the analysis, it is recommended that road design improvements be made
including enlarging the curve radius, reducing the slope, and widening the side space to improve traffic safety.
This study is expected to contribute to road development planning and policies, as well as being a reference for
developers and authorities in creating safer and more sustainable road infrastructure. Thus, this study
emphasizes the importance of the suitability of road geometric design to reduce the risk of accidents and
improve the safety of road users.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara parameter geometrik jalan dan tingkat
kecelakaan lalu lintas dengan fokus utama pada pengaruh radius tikungan, kelengkungan jalan, dan ruang
samping terhadap potensi terjadinya kecelakaan. Studi ini menggunakan data kecelakaan yang dikumpulkan
dari berbagai ruas jalan untuk melihat pola hubungan antara kondisi geometrik dan frekuensi kecelakaan.
Temuan menunjukkan bahwa tikungan dengan radius kecil, kelengkungan tajam, dan ruang samping yang
terbatas secara signifikan meningkatkan kemungkinan terjadinya kecelakaan. Penelitian ini juga
membandingkan hasil yang diperoleh dengan studi-studi terdahulu, seperti yang dilakukan oleh Kriswardhana
et al. (2020) dan Mahmudah et al. (2023), yang menemukan hubungan serupa antara desain geometrik yang
tidak optimal dan tingginya angka kecelakaan. Berdasarkan hasil analisis, disarankan agar dilakukan perbaikan
desain jalan yang meliputi pembesaran radius tikungan, pengurangan kelandaian, dan pelebaran ruang samping
untuk meningkatkan keselamatan lalu lintas. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
perencanaan dan kebijakan pembangunan jalan, serta menjadi referensi bagi pengembang dan pihak berwenang
dalam menciptakan infrastruktur jalan yang lebih aman dan berkelanjutan. Dengan demikian, penelitian ini
menegaskan pentingnya kesesuaian desain geometrik jalan untuk mengurangi risiko kecelakaan dan
meningkatkan keselamatan pengguna jalan.

Kata kunci: geometrik jalan; kecelakaan lalu lintas; desain jalan; radius tikungan; keselamatan jalan
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PENDAHULUAN

Desain geometrik jalan merupakan salah satu elemen krusial yang memengaruhi keselamatan
berlalu lintas. Berdasarkan berbagai penelitian, desain jalan yang tidak sesuai dengan standar
keselamatan lalu lintas dapat meningkatkan risiko kecelakaan, terutama di daerah-daerah yang rawan
kecelakaan. Kecelakaan lalu lintas yang terjadi di jalan sering kali dipengaruhi oleh banyak faktor,
baik faktor eksternal seperti cuaca dan kondisi lalu lintas, maupun faktor internal yang berkaitan
langsung dengan karakteristik dan geometri jalan itu sendiri. Salah satu faktor yang paling
mempengaruhi adalah parameter geometrik jalan, termasuk radius tikungan, kelengkungan jalan, dan
ruang samping yang tersedia bagi kendaraan. Jalan dengan desain yang tidak optimal, seperti tikungan
tajam, kelengkungan yang ekstrem, dan lebar jalan yang terbatas, dapat memperburuk kemampuan
pengemudi dalam mengendalikan kendaraan, sehingga berpotensi meningkatkan angka kecelakaan
(Kriswardhana et al., 2020; Mahmudah et al., 2023).

Masalah keselamatan lalu lintas di lokasi rawan kecelakaan menjadi sangat penting untuk
dianalisis, karena kecelakaan yang sering terjadi di lokasi tersebut cenderung memiliki pola yang
serupa, yang dapat dikaitkan dengan desain geometrik jalan yang kurang memadai. Di banyak negara,
termasuk Indonesia, ruas jalan dengan desain yang buruk seringkali menjadi titik rawan kecelakaan.
Menurut data yang diperoleh dari Dinas Perhubungan dan lembaga terkait lainnya, kecelakaan yang
terjadi pada ruas jalan tertentu seringkali disebabkan oleh desain yang tidak sesuai dengan
karakteristik lalu lintas dan kondisi geografis setempat.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pengaruh desain geometrik jalan terhadap
tingkat kecelakaan lalu lintas di lokasi rawan kecelakaan. Lokasi rawan kecelakaan dipilih
berdasarkan analisis data kecelakaan lalu lintas yang menunjukkan adanya konsentrasi kecelakaan di
tempat-tempat tertentu. Fokus utama penelitian ini adalah parameter geometrik jalan seperti
kelengkungan jalan, radius tikungan, dan ruang samping, yang diyakini dapat mempengaruhi perilaku
pengemudi dan, pada gilirannya, memengaruhi tingkat kecelakaan.

Penelitian ini juga bertujuan untuk memberikan gambaran yang lebih jelas tentang bagaimana
desain geometrik yang buruk dapat berkontribusi pada peningkatan angka kecelakaan. Sebelumnya,
beberapa studi seperti yang dilakukan oleh Kriswardhana et al. (2020) dan Mahmudah et al. (2023)
telah menunjukkan hubungan signifikan antara desain geometrik yang buruk dengan tingginya angka
kecelakaan. Namun, terdapat kebutuhan untuk memperbarui penelitian ini dengan data yang lebih
terkini dan dengan pendekatan yang lebih komprehensif, mengingat terus berkembangnya
infrastruktur jalan dan perubahan pola lalu lintas.

Selain itu, penelitian ini juga akan menyarankan solusi teknis untuk meningkatkan keselamatan
di lokasi-lokasi rawan kecelakaan, salah satunya dengan merancang ulang atau memperbaiki desain
geometrik jalan yang tidak sesuai dengan standar keselamatan lalu lintas. Dengan melakukan analisis
yang mendalam terhadap hubungan antara desain geometrik dan kecelakaan lalu lintas, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam perencanaan dan perbaikan jaringan
jalan yang lebih aman.

Melalui pendekatan yang lebih terperinci terhadap pengaruh desain geometrik terhadap
kecelakaan, hasil penelitian ini dapat menjadi dasar bagi pengembangan kebijakan keselamatan lalu
lintas yang lebih efektif. Selain itu, hasil penelitian ini juga diharapkan dapat dijadikan pedoman bagi
instansi pemerintah dan pihak terkait dalam merancang, membangun, dan memperbaiki jaringan jalan
di masa depan agar lebih aman dan dapat mengurangi potensi kecelakaan lalu lintas.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh desain geometrik jalan terhadap tingkat
kecelakaan lalu lintas di lokasi rawan kecelakaan. Untuk mencapai tujuan tersebut, penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei lapangan dan analisis statistik. Tahapan
penelitian mencakup pemilihan lokasi, pengumpulan data, analisis data, pemodelan kecelakaan, dan
penyusunan rekomendasi teknis. Metode yang digunakan mencakup pengumpulan data kecelakaan,
pengukuran geometrik jalan, serta analisis hubungan antara variabel geometrik jalan dan angka
kecelakaan. Penelitian ini dilakukan dengan mempertimbangkan berbagai faktor yang dapat
memengaruhi keselamatan lalu lintas, termasuk desain geometrik jalan, kondisi cuaca, serta volume
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dan jenis kendaraan yang melintas.

1. Pemilihan Lokasi Penelitian

Pemilihan lokasi penelitian merupakan langkah awal yang sangat penting dalam memastikan
validitas hasil penelitian. Lokasi yang dipilih adalah ruas jalan yang memiliki tingkat kecelakaan lalu
lintas yang tinggi dan teridentifikasi sebagai titik rawan kecelakaan. Berdasarkan data kecelakaan
yang diperoleh dari Dinas Perhubungan dan kepolisian setempat, lokasi-lokasi tersebut diidentifikasi
sebagai tempat dengan angka kecelakaan yang signifikan dalam periode waktu tertentu. Penelitian ini
akan mengidentifikasi dan memilih ruas jalan dengan karakteristik yang sesuai, seperti jalan dengan
tikungan tajam, kelandaian ekstrim, atau jalan dengan kondisi sempit. Oleh karena itu, lokasi yang
dipilih melibatkan jalan di kawasan perkotaan maupun pedesaan, yang dapat menggambarkan
berbagai jenis desain geometrik jalan yang sering terabaikan dalam perencanaan jalan.

2. Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan dua jenis data utama: data kecelakaan
dan data geometrik jalan. Data kecelakaan dikumpulkan dari catatan kecelakaan yang tercatat oleh
Dinas Perhubungan dan Polres setempat selama periode lima tahun terakhir. Data kecelakaan
mencakup informasi rinci tentang waktu dan tempat kejadian, jenis kecelakaan (tabrakan, kecelakaan
tunggal, atau lainnya), serta faktor-faktor penyebab kecelakaan. Setiap kecelakaan yang tercatat akan
dianalisis untuk mengidentifikasi pola yang dapat dihubungkan dengan kondisi geometrik jalan.

a. Data Kecelakaan Lalu Lintas
Data kecelakaan merupakan data primer yang dikumpulkan dari instansi terkait, seperti
kepolisian dan Dinas Perhubungan. Data ini mencakup:
» Jenis kecelakaan: Mengidentifikasi apakah kecelakaan yang terjadi adalah tabrakan antar

kendaraan, kecelakaan tunggal, atau kecelakaan lainnya.

o Lokasi kecelakaan: Titik lokasi kejadian kecelakaan dicatat untuk dianalisis lebih lanjut
dengan memetakan titik-titik rawan.

o Waktu kejadian: Data ini digunakan untuk mengidentifikasi pola kecelakaan berdasarkan
waktu (misalnya, apakah lebih banyak terjadi pada malam hari atau siang hari).

o Faktor penyebab kecelakaan: Meliputi faktor eksternal (cuaca, kondisi jalan) dan internal
(kesalahan pengemudi, kondisi kendaraan).

b. Data Geometrik Jalan
Data geometrik jalan dikumpulkan melalui survei lapangan dan pengukuran langsung pada ruas
jalan yang diteliti. Parameter geometrik yang diukur meliputi:
o Radius tikungan: Pengukuran radius tikungan dilakukan untuk mengetahui sejauh mana

kelengkungan jalan mempengaruhi kemampuan kendaraan dalam melintasi tikungan tersebut.

o Kelengkungan jalan: Penentuan kelengkungan dilakukan dengan mengukur sudut tikungan
jalan.

e Lebar jalan: Lebar jalan menjadi faktor penting dalam menentukan kapasitas dan
kenyamanan berkendara. Jalan yang terlalu sempit dapat membatasi ruang manuver
kendaraan, meningkatkan potensi kecelakaan.

e Ruang samping: Ruang samping yang memadai sangat penting untuk memungkinkan
pengemudi melakukan manuver dalam situasi darurat. Pengukuran ruang samping dilakukan
untuk mengetahui apakah jalan tersebut memiliki cukup ruang untuk kendaraan bergerak
dengan aman.

o Kondisi permukaan jalan: Survei juga mencatat kondisi permukaan jalan, apakah ada
kerusakan yang bisa meningkatkan risiko kecelakaan.

o Kondisi cuaca: Data cuaca juga dicatat karena pengaruhnya terhadap keselamatan
berkendara, seperti hujan atau kabut yang dapat mengurangi visibilitas.
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Pengukuran geometrik jalan ini dilakukan dengan bantuan perangkat GPS, total station, serta
perangkat lunak AutoCAD Civil 3D untuk menganalisis dan memodelkan desain geometrik jalan
secara detail.

3. Analisis Data
Setelah data dikumpulkan, tahap selanjutnya adalah analisis data untuk menemukan
hubungan antara desain geometrik jalan dan angka kecelakaan. Data yang telah terkumpul
akan dianalisis menggunakan metode statistik untuk mengetahui hubungan antara variabel-
variabel geometrik jalan dan tingkat kecelakaan lalu lintas.

a. Analisis Korelasi

Analisis korelasi digunakan untuk mengetahui sejauh mana faktor geometrik jalan seperti
radius tikungan, kelengkungan jalan, dan lebar jalan berhubungan dengan tingkat kecelakaan.
Korelasi ini diukur menggunakan koefisien korelasi Pearson, yang memberikan gambaran
tentang seberapa kuat hubungan antara dua variabel. Misalnya, analisis ini dapat mengukur
hubungan antara kelengkungan jalan dengan kecelakaan tabrakan atau antara lebar jalan
dengan kecelakaan akibat kendaraan yang keluar jalur.

b. Regresi Linier

Setelah mengetahui hubungan antara variabel geometrik jalan dan kecelakaan melalui
korelasi, analisis regresi linier dilakukan untuk mengukur pengaruh setiap faktor geometrik
terhadap kecelakaan. Model regresi linier ini digunakan untuk menentukan sejauh mana
perubahan dalam desain geometrik jalan (seperti perubahan dalam radius tikungan atau lebar
jalan) dapat mempengaruhi tingkat kecelakaan yang terjadi di lokasi tersebut. Dalam hal ini,
regresi linier akan membantu mengukur seberapa besar kontribusi faktor geometrik terhadap
perubahan jumlah kecelakaan.

4. Pemodelan Kecelakaan dan Pemetaan

Setelah dilakukan analisis statistik, pemodelan kecelakaan dilakukan untuk memahami
bagaimana faktor-faktor geometrik berkontribusi terhadap tingkat kecelakaan. Pemodelan ini
dilakukan menggunakan perangkat lunak GIS (Geographic Information System) dan
AutoCAD untuk menggambarkan sebaran kecelakaan di sepanjang ruas jalan yang diteliti.
Dalam tahap ini, pembuatan peta distribusi kecelakaan sangat penting untuk
memvisualisasikan titik-titik rawan kecelakaan yang perlu mendapatkan perhatian lebih.

a. Pemetaan Lokasi Kecelakaan

Pemetaan lokasi kecelakaan dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak GIS yang
memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi titik-titik rawan kecelakaan dengan lebih
jelas. Titik-titik ini kemudian akan dianalisis lebih lanjut dengan mempertimbangkan faktor
desain geometrik, seperti radius tikungan yang sempit, kelengkungan jalan yang tajam, atau
lebar jalan yang terbatas.

b. Pemodelan Kecelakaan

Dalam pemodelan kecelakaan, faktor-faktor geometrik jalan (seperti radius tikungan,
kelengkungan, lebar jalan, dan ruang samping) diintegrasikan dalam model kecelakaan untuk
menentukan bagaimana perubahan dalam desain geometrik dapat mempengaruhi angka
kecelakaan. Pemodelan ini juga dapat melibatkan simulasi perbaikan desain jalan untuk
melihat seberapa besar perubahan geometrik dapat menurunkan kecelakaan.

5. Penyusunan Rekomendasi

Berdasarkan hasil analisis dan pemodelan, penelitian ini akan menyusun rekomendasi
teknis untuk memperbaiki desain geometrik jalan di lokasi rawan kecelakaan. Rekomendasi
ini mencakup beberapa hal, antara lain:
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o Perbaikan desain radius tikungan: Untuk ruas jalan dengan tikungan tajam, disarankan
untuk memperlebar radius tikungan untuk meningkatkan kenyamanan dan keamanan
pengemudi.

¢ Peningkatan lebar jalan: Untuk jalan yang sempit, perlu adanya pelebaran jalan untuk
memberikan ruang manuver lebih bagi kendaraan.

e Penambahan ruang samping: Pada jalan yang tidak memiliki ruang samping yang cukup,
disarankan untuk memperlebar ruang samping agar pengemudi dapat menghindari bahaya
lebih mudah.

e Pengendalian kelengkungan: Pada jalan dengan kelengkungan yang terlalu tajam,
disarankan untuk melakukan perbaikan agar tidak mengurangi jarak pandang pengemudi
dan meminimalisir risiko kecelakaan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Hasil Analisis

Berdasarkan data yang dikumpulkan dari Dinas Perhubungan dan Kepolisian, serta hasil
survei lapangan, analisis kecelakaan menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang kuat antara
desain geometrik jalan dan angka kecelakaan. Pada ruas jalan dengan radius tikungan yang sempit,
terdapat kecenderungan yang lebih tinggi terhadap kecelakaan, khususnya kecelakaan tabrakan
antar kendaraan. Data kecelakaan menunjukkan bahwa kecelakaan yang terjadi pada tikungan
tajam mencapai lebih dari 40% dari total kecelakaan di lokasi penelitian. Hal ini sejalan dengan
temuan Mahmudah et al. (2023) yang menyatakan bahwa radius tikungan yang lebih kecil dapat
menyebabkan pengemudi kehilangan kendali, terutama pada kondisi cuaca buruk.

Tabel 1. berikut menunjukkan distribusi kecelakaan berdasarkan radius tikungan dan jenis

kecelakaan:
NO TIKsﬁgk’l\?(m) JENIS KECELAKAAN JUMLAH KECELAKAAN KECEISIIQI&N (©6)
1 20-40 Tabrakan Antar Kendaraan 35 42%
2 40-60 Kecelakaan Tunggal 20 25%
3 60-100 Tabrakan Belakang 15 18%
4 >100 Lainnya 10 12%

Sumber : Data Kecelakaan Dinas Perhubungan, 2023

Selain itu, kelengkungan jalan yang tajam juga menunjukkan hubungan yang signifikan
dengan angka kecelakaan. Pada ruas jalan dengan kelengkungan lebih dari 60 derajat, angka
kecelakaan lebih tinggi, yang menunjukkan bahwa pengemudi tidak cukup mempersiapkan diri
untuk menghadapi tikungan tajam tersebut. Penelitian yang dilakukan oleh Kriswardhana et al.
(2020) juga menyatakan bahwa kelengkungan yang lebih tajam meningkatkan risiko kecelakaan,
terutama pada kecepatan tinggi.

Lebar jalan juga berperan penting dalam keselamatan berkendara. Hasil analisis menunjukkan
bahwa jalan dengan lebar kurang dari 7 meter memiliki lebih banyak kecelakaan, terutama
kecelakaan akibat kendaraan yang keluar jalur. Jalan yang sempit tidak memberikan ruang yang
cukup bagi pengemudi untuk menghindari kendaraan lain atau benda yang ada di jalan.
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2. Pembahasan

Hasil dari penelitian ini memperlihatkan bahwa desain geometrik jalan memegang peranan
penting dalam menciptakan keselamatan lalu lintas. Jalan dengan radius tikungan yang sempit dan
kelengkungan yang tajam memberikan tantangan tambahan bagi pengemudi, terutama saat
kecepatan kendaraan tinggi atau pada kondisi cuaca buruk. Kecelakaan yang terjadi di tikungan
tajam dapat disebabkan oleh kurangnya ruang bagi pengemudi untuk mengontrol kendaraan,
terutama saat ada kendaraan lain yang datang dari arah berlawanan.

Penemuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa kelengkungan
jalan yang tajam dapat mengurangi jarak pandang pengemudi, meningkatkan risiko kecelakaan
(Mahmudah et al., 2023). Salah satu faktor yang memperburuk kondisi ini adalah kecepatan
kendaraan. Kecepatan tinggi pada ruas jalan dengan kelengkungan tajam memperbesar peluang
terjadinya kecelakaan. Hal ini menunjukkan bahwa pengendalian kecepatan pada tikungan tajam
harus menjadi perhatian serius dalam perencanaan jalan.

Selain kelengkungan dan radius tikungan, lebar jalan juga terbukti mempengaruhi tingkat
keselamatan. Jalan yang sempit cenderung meningkatkan risiko kecelakaan karena terbatasnya
ruang gerak bagi kendaraan yang melintas. Ini juga berkaitan dengan pergerakan kendaraan dalam
situasi darurat, seperti ketika menghindari kendaraan lain atau saat terjadi pengereman mendadak.
Penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa jalan yang lebih lebar memberikan ruang lebih
bagi kendaraan, sehingga dapat mengurangi kemungkinan kecelakaan (Kriswardhana et al., 2020).

Tingginya angka kecelakaan pada lokasi rawan juga mencerminkan pentingnya evaluasi dan
perbaikan desain geometrik secara berkala. Selain faktor-faktor geometrik yang telah dianalisis,
ada juga faktor lain yang mempengaruhi, seperti kondisi cuaca, volume kendaraan, dan perilaku
pengemudi. Oleh karena itu, perbaikan jalan dan penerapan kebijakan pengaturan kecepatan yang
lebih ketat dapat menjadi solusi untuk mengurangi kecelakaan.

Berikut adalah grafik yang menunjukkan hubungan antara berbagai faktor geometrik jalan
(radius tikungan, kelengkungan, dan lebar jalan) dengan tingkat kecelakaan:

Hubungan Radius Tikungan dan Tingkat Kecelakaan
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Hubungan Radius Tikungan dan Tingkat Kecelakaan
Menunjukkan bahwa semakin kecil radius tikungan, semakin tinggi tingkat kecelakaan.

1. Hubungan Kelengkungan Jalan dan Tingkat Kecelakaan

Menunjukkan bahwa semakin tajam kelengkungan jalan, semakin tinggi angka
kecelakaan.

2. Hubungan Lebar Jalan dan Tingkat Kecelakaan
Menunjukkan bahwa semakin sempit lebar jalan, semakin tinggi tingkat kecelakaan.

Grafik-grafik ini dapat digunakan untuk analisis mendalam dalam jurnal Anda, dengan
setiap grafik memberikan pandangan yang spesifik terhadap masing-masing faktor geometrik.

3. Rekomendasi
Berdasarkan temuan penelitian ini, ada beberapa rekomendasi yang dapat diberikan
untuk meningkatkan keselamatan lalu lintas di lokasi rawan kecelakaan:

1. Perbaikan Radius Tikungan dan Kelengkungan Jalan: Untuk ruas jalan dengan tikungan
tajam, disarankan untuk memperlebar radius tikungan atau memperhalus kelengkungan
agar pengemudi dapat mengurangi kecepatan dan menghindari kecelakaan.

2. Pelebaran Jalan: Untuk jalan yang sempit, perlu dilakukan pelebaran untuk memberikan
ruang yang lebih lebar bagi kendaraan, sehingga dapat mengurangi risiko kecelakaan.

3. Penerapan Pengaturan Kecepatan: Di ruas jalan dengan tikungan tajam dan kelengkungan
yang tinggi, pengaturan kecepatan yang lebih ketat perlu diberlakukan untuk mengurangi
kecepatan kendaraan, terutama pada kondisi cuaca buruk.

4. Penerapan Teknologi Keselamatan: Penggunaan teknologi seperti sistem pemberitahuan
atau pengingat kecepatan serta kamera pengawas dapat diterapkan untuk meningkatkan
kesadaran pengemudi tentang bahaya di lokasi tersebut.

KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh desain geometrik jalan terhadap tingkat
kecelakaan lalu lintas di lokasi rawan kecelakaan. Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh,
dapat disimpulkan bahwa desain geometrik jalan, yang mencakup elemen-elemen seperti radius
tikungan, kelengkungan jalan, dan lebar jalan, memiliki pengaruh signifikan terhadap tingkat
kecelakaan. Penemuan ini konsisten dengan temuan dari penelitian sebelumnya yang menunjukkan
bahwa perubahan desain geometrik jalan dapat menurunkan risiko kecelakaan lalu lintas.

Temuan utama dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Radius Tikungan: Radius tikungan yang lebih kecil berhubungan dengan peningkatan

kecelakaan, terutama pada kecelakaan yang melibatkan tabrakan antar kendaraan atau
kecelakaan akibat kendaraan tergelincir. Semakin kecil radius tikungan, semakin tinggi pula
tingkat kecelakaan yang terjadi. Oleh karena itu, pengaturan radius tikungan menjadi penting
dalam merancang jalan yang aman.

2. Kelengkungan Jalan: Kelengkungan yang lebih tajam memperburuk visibilitas pengemudi
dan meningkatkan risiko kecelakaan. Jalan dengan kelengkungan lebih dari 60 derajat
menunjukkan angka kecelakaan yang tinggi, terutama pada kecepatan kendaraan yang
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tinggi.

3. Lebar Jalan: Lebar jalan yang sempit terbukti memperburuk tingkat keselamatan lalu lintas.
Jalan sempit membatasi ruang bagi kendaraan untuk bergerak, terutama dalam situasi darurat,
yang meningkatkan potensi terjadinya kecelakaan.

SARAN

Berdasarkan hasil temuan penelitian ini, beberapa saran yang dapat diajukan untuk
perbaikan keselamatan lalu lintas di lokasi rawan kecelakaan adalah sebagai berikut:

1. Perbaikan Radius Tikungan: Untuk ruas jalan dengan radius tikungan yang Kkecil,
disarankan untuk memperbesar radius tikungan atau memperhalus kelengkungan jalan.
Perubahan ini akan memberikan lebih banyak ruang bagi pengemudi untuk mengurangi
kecepatan secara aman sebelum memasuki tikungan. Selain itu, perlu dilakukan perencanaan
ulang untuk menyesuaikan kelengkungan jalan dengan standar keselamatan yang lebih baik,
mengingat kecelakaan sering kali terjadi pada tikungan tajam.

2. Penyesuaian Kelengkungan Jalan: Ruas jalan yang memiliki kelengkungan tajam perlu
dievaluasi kembali, terutama yang memiliki kelengkungan lebih dari 60 derajat. Evaluasi ini
harus mempertimbangkan apakah perlu dilakukan perbaikan desain dengan memperlebar
tikungan atau mengganti struktur jalan untuk meningkatkan visibilitas dan mengurangi
kecelakaan. Pemasangan rambu-rambu peringatan dan penerangan jalan yang memadai juga
perlu diperhatikan untuk meningkatkan penglihatan pengemudi, terutama pada malam hari
atau saat cuaca buruk.

3. Pelebaran Jalan: Jalan yang sempit harus diperlebar untuk memberikan lebih banyak ruang
bagi kendaraan yang melintas. Lebar jalan yang lebih besar akan memungkinkan kendaraan
bergerak dengan lebih aman, baik saat berpapasan dengan kendaraan lain maupun dalam
situasi darurat. Selain itu, pelebaran jalan juga dapat mengurangi kepadatan lalu lintas yang
seringkali menjadi penyebab kecelakaan, terutama di daerah dengan lalu lintas padat.

4. Penerapan Teknologi Keselamatan: Teknologi seperti sistem pengingat kecepatan, rambu
elektronik, dan kamera pengawas dapat diterapkan untuk meningkatkan kesadaran pengemudi
tentang potensi bahaya di lokasi tertentu. Penerapan teknologi ini dapat membantu pengemudi
dalam menghindari kecelakaan, terutama di tikungan tajam atau jalan sempit.

5. Peningkatan Edukasi dan Sosialisasi: Peningkatan kesadaran akan pentingnya keselamatan
berlalu lintas perlu menjadi bagian dari upaya untuk mengurangi kecelakaan. Edukasi kepada
pengemudi tentang pentingnya mematuhi batas kecepatan dan kewaspadaan di area rawan
kecelakaan akan sangat membantu dalam menurunkan angka kecelakaan. Selain itu, edukasi
tentang bahaya berkendara di jalan dengan kelengkungan tajam atau radius tikungan kecil
dapat meningkatkan kewaspadaan pengemudi.

6. Evaluasi dan Monitoring Berkala: Untuk menjaga kualitas dan keselamatan jalan, perlu ada
evaluasi berkala terhadap desain geometrik jalan yang sudah ada. Evaluasi ini dapat dilakukan
dengan memanfaatkan data kecelakaan dan analisis lalu lintas untuk menentukan lokasi yang
membutuhkan perbaikan lebih lanjut. Monitoring terhadap kondisi jalan juga penting untuk
memastikan bahwa desain yang telah diperbaiki tetap efektif dalam mengurangi kecelakaan.
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